BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MTs Miftahul Huda Raguklampitan
Lokas penelitian dalam skrips ini adalah MTs Miftahul Huda
Raguklampitan®, untuk mengetahui gambaran secara ringkas tentang situas
Madrasah tersebut, pada bab ini akan disgjikan data tentang gambaran umum
dari Madrasah tersebut, adapun gambaran umum situasi MTs Miftahul Huda
Raguklampitan ini peneliti sgjikan sebagal berikut.
1. Sgarah dan Perkembangan Berdirinya MTs Miftahul Huda
Raguklampitan
Dari hasil wawancara, observas dan dokumentasi yang peneliti
lakukan mengenai sejarah berdirinya lembaga pendidikan MTs
Raguklampitan yang berdamat di Jn. Raguklampitan KM 01 Batedlit
Jepara.
Sebelum terbentuk M Ts. Miftahul Huda sudah terlebih dulu berdiri
MI Miftahul Huda 01 Raguklampitan, yaitu pada tahun. 1970.° Para
pendiri®* dan tokoh- tokoh agama desa Raguklampitan® berinisiatif dan
beranggapan perlunya didirikan lembaga setingkat SLTP di desa
Raguklampitan untuk menjembatani dan sebagal wadah bagi anak-anak
yang ingin melanjutkan sekolah setelah dari SD/MI, agar tidak sekolah di
tempat yang lumayan jauh dari desa Raguklampitan seperti di Pecangaan.
Selain itu MTs Miftahul Huda juga menjembatani para orang tua yang

! Dulunya merupakan MTs yang pertama kali berdiri di desa Raguklampitan. Hasil
wawancara dengan Kepala Madrasah Miftahul Huda Raguklampitan pada tanggal 07 Agustus
2018 pukul 09.30 WIB.

2 Hasil wawancara dengan bapak Sudarsono, S.Pd.| selaku kepala Madrasah M1 Miftahul
Huda yang sekarang pada 29 Agustus 2018 pukul 11.00 WIB

% Para pendiri ini terdiri diantaran-ya kepala Madrasah M| Miftahul Huda pada saat itu,
yaitu Bapak Sudar dan dewan gurunya

* Tokoh-tokoh agama desa Raguklampitan diantaranya ada bapak Bisri, Bapak Sholeh
dan Bapak Muhiddin. Para pendiri dan tokoh agama desa Raguklampitan merupakan orang-orang
NU sehingga MTs yang didirikanpun adalah lembaga pendidikan Ma’arif Nahdlatul Ulama.
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ingin menyekolahkan anaknya ke tingkat SLTP dengan biaya yang tidak
terlalu mahal .°

Pada tanggal 1 Juli 1979, Yayasan Pendidikan Islam ” Miftahul
Huda” Raguklampitan dengan segala upayanya® berhasil mendirikan
Madrasah Tsanawiyah ( MTs ), dengan nama MTs. "MIFTAHUL HUDA”
’ namun saat itu belum memiliki gedung tersendiri dan masih menempati
gedung MI Miftahul Huda Raguklampitan, selama beberapa tahun.® Untuk
tahun pertama dibuka, yang mendaftar menjadi siswa MTs. Tersebut
sebanyak 36 orang siswa, yang kebanyakan berasal dari lulusan Ml
Miftahul Huda sendiri. Siswa-siswi yang sudah lulus memang diwajibkan
untuk melanjutkan sekolahnya ke MTs Miftahul Huda Raguklampitan.

Memang suatu perjuangan yang cukup berat yang dirasakan oleh
pengurus yayasan maupun dewan guru. Betgpa susahnya untuk
mendapatkan jumlah siswa yang relatif memadai pada saat itu®. Meskipun

> SPP (Sumbangan Pembinaan Pendidikan) pada tahun itu yaitu sebesarb  Rp.
250.00,00/Bulannya. Hasil wawancara dengan Bapak Nur Hasan yang dulunya pada tahun tersebut
menjadi salah satu siswa di MTs Miftahul Huda Raguklampitan pada 09 Agustus 2018 pukul
08.30 WIB.

® Para Pengurus Y ayasan, Dewan Guru, dan Tokoh-tokoh Agama Desa Raguklampitan
saling bekerjasama dan mengadakan perkumpulan seperti rapat dan managib untuk membahas hal-
hal yang berkaitan untuk mendirikan dan memajukan MTs Miftahul Huda Raguklampitan.
Managib tersebut diikuti oleh seluruh pengurus Yayasan dan tokoh-tokoh agama se-
Raguklampitan. Manaqib dilaksanakan setiap malam Jum’at. (Hasil wawancara dengan Bapak Nur
Hasan, selaku Kepala Madrasah MTs Miftahul Huda Raguklampitan pada Sabtu, 01 september
2018 pukul 10.30 WIB)

" Nama Miftahul Huda merupakan nama yang didapatkan dari hasil istikoroh. Miftahul
Huda artinya adalah pintu petunjuk. Diharapkan yayasan atau sekolah ini dapat menjadi pintu
petunjuk untuk kehidupan yang lebih baik sesual aturan agama bagi masyrakat Raguklampitan
khususnya dan masyarakat luar umumnya.

8 Perjuangan yang cukup berat dirasakan oleh pengurus yayasan, dewan guru dan para
siswayaitu disaat belum memiliki gedung sendiri. Ketika menempati gedung MI, Siswasiswi MTs
Miftahul Huda harus bergantian tempat. Untuk siswa siswi MTs Miftahul Huda Raguklampitan
sekolahnya ketika sore hari. Selama sekitar setahun siswa siswi ingin merasakan sekolah di pagi
hari. Pada akhirnya para pengurus yayasan dan dewan Guru memutuskan untuk sekolah
dilaksanakan di halaman rumah bapak Sholeh, yang saat itu menjabat sebagai Kepala Madrasah
dan guru juga. Setelah itu juga sekolg dilaksanakan di Plosorjo selama satu tahun. Hasil
wawancara dengan Bapak Nur Hasan, S.Pd pada 10 Agustus 2018 pukul 09.00 WIB)

® Karena ketika siswa masuk pertama di kelas VII, Jumlah siswa masih banyak,
sedangkan ketika naik ke kelas berikutnya siswanya tinggal sedikit, banyak siswa yang tidak
melanjutkan sekolah, hal ini disebabkan karena beberapa faktor, seperti faktor transportasi, faktor
ekonomi dan faktor cara pandang masyarakat pada saat itu. (Hasil wawancara dengan Bapak Nur
Hasan, S.P.d sdlaku Kepala Madrassh MTs Miftahul Huda Raguklampitan pada ahad, 02
september 2018 pukul 8.30 WIB)
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sudah Pada umumnya anak — anak lulusan SD/MI setempat lebih suka
melanjutkan ke SLTP yang sudah berkembang seperti di Pecangaan,
karena sebelumnya belum ada sekolah tingkah SLTP di Raguklampitan.
Ini suatu kenyataan yang harus dihadapi oleh pengurus. Alhamdulillah
pada tahun - tahun berikutnya, sedikit demi sedikit mengalami
perkembangan. Kebanyakan siswa yang masuk adalah dari desa
Raguklampitan sendiri, ditambah dari desa Rajekwesi'’, geneng™’ dan
Mindahan™.

Sebagaimana sekolah — sekolah lain dibawah naungan Departemen
Agama, bahwa tujuan didirikannya MTs adalah untuk mempersiapkan
generass muslim yang berkwalitas dari segi pengetahuan agama dan
umumnya serta mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari —
hari.

Dadam perkembangannya MTs Miftahul Huda Raguklampitan
dengan segala upaya terus berbenah diri agar mampu bersaing dengan
lembaga-lembaga pendidikan yang lain melaui peningkatan bidang
akademik maupun bidang non akademik, sehingga mendapat kepercayaan
penuh dari masyarakat yang kemudian memasukkan putra putrinya ke
MTs Miftahul Huda Rgauklampitan. Dalam beberapa periode, terjadi
pergantian Kepala Madrasah seperti yang sudah di katakan oleh Bapak
Kepala Madrasah™, ada tiga periode pergantian Kepala Madrasah sejak
berdirinya MTs Miftahul Huda Raguklampitan.

Perkembangan MTs Miftahul Huda ini ditanda dengan
pergantian Kepala Madrasah periode pertama pada tahun (1979-1992)
yaitu Bapak Ahmad Sholeh, periode kedua tahun (1992-2016) yaitu Bapak
Drs. Nurali, periode ketiga tahun (2016-sekarang) yaitu Bapak Nur Hasan.

19 Desa yang terletak di sebelah Timur Desa Raguklampitan

" Desa yang terletak di sebelah Selatan Desa Raguklampitan

12 Desa yang terletak di sebelah Utara Desa Raguklampitan

13 Bapak Nur Hasan menjadi Kepala Madrasah periode ke tiga yaitu sejak tahun 2016-
sekarang. Kepala Madrasah yang pertama adalah Bapak A. Sholeh Alm, sedangkan Kepala
Madrasah yang kedua yaitu Bapak Drs. Nurali
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Pada periode Bapak Nur Hasan mengadakan kebijakan untuk siswva
setelah jam terakhir ada kegiatan yang bernama kutaib. Untuk hari hari
senin srakalan, selasa tahlil, rabu tasrifan, kamis yasinan, sabtu vacarb,
ahad istighosah. Bapak Nur Hasan juga lebih mendisiplinkan siswa siswi
yang sering berangkat telat bahkan tidak berangkat selama beberapa hari.
Untuk yang tidak berangkat selama beberapa hari Bapak Nur Hasan
mendatangi rumah orang tua siswa tersebut untuk mengetahui alasan
ketidakberangkatannya selama beberapa hari.**

2. Profil MTs Miftahul Huda Raguklampitan

Lembaga ini bernama MTs Miftahul Huda Raguklampitan. MTs
Miftahul Huda Raguklampitan beralamat di Jalan Raguklampitan®® KM 01
Batealit Jepara. MTs Miftahul Huda Raguklampitan didirikan pada tahun
1979. No telpon/HP 081325366034, berakreditasi ”B” dan No sertifikat
akreditasinya yaitu 138/BAP-SM/X/2014 dan tahun beroperas yaitu
1979/1980. Lembaga pendidikan MTs Miftahul Huda Raguklampitan ini
dibangun di tanah seluas 3150 m? dengan luas bangunan seluas 465,5 m?
dengan nomor statistik Madrasash 121233200021 dengan status tanah
wakaf'® dan belum bersertifikat, dan status bangunan madrasah milik

sendiri dan permanen.

“Hasi| wawancara dengan bapak Nur Hasan pada 10 Agustus pukul 09.00 WIB

“Berdasarkan letak geografis, wilayah Desa Raguklampitan berada di sebelah Tenggara
Ibu Kota Kabupaten Jepara. Desa Raguklampitan merupakan salah satu desa di Kecamatan
Batealit, dengan jarak tempuh ke Ibu Kota Kecamatan + 6 Km dan ke Ibu Kota Kabupaten + 16
Km serta dapat ditempuh dengan kendaraan + 25 menit. Desa ini berbatasan dengan Desa
Mindahan Kidul Kecamatan Batealit di sebelah Utara, sebelah Selatan Desa Rajekwes Kecamatan
Mayong dan desa Geneng Kecamatan Batealit , sebelah Timur Desa Pancur Kecamatan Mayong
dan Desa Bungu Kecamatan Mayong dan sebelah Barat Desa Ngasem Kecamatan Batealit. Data
ini didapat dari petugas Balai Desa yaitu dengan Bapak Agus pada 11 Agustus pukul 10.30 WIB.

1% Tanah wakaf ini dari Bapak Muhiddin. Bapak Muhidin merupakan salah satu tokoh
agama dan masyarakat yang ikut berperan dalam pendirian MTs Miftahul Huda Raguklampitan.
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3. Letak Geografis M Ts Miftahul Huda Raguklmapitan
Gamabar 4.1

[ et
lebih cepnl

54 mnt (29 km)

Rule terbaik saal ini sesuai
kondisi lalu lintas

Sumber : Google

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Huda ini terletak di Jalan
Raguklampitan KM 01 Batealit Jepara.

Secara geografis letaknya strategis, karena berada di tengah-
tengah desa Raekwesi, Geneng, Gumelar dan Mindahan, sehingga
mudah dijangkau dari berbagi tempat dan berbagai jenis kendaraan seperti
angkutan umum, sepeda montor maupun jalan kaki.

Untuk mengetahui batas-batas wilayah MTs Miftahul Huda
Raguklampitan adalah sebagai berikut:

a) Sebelah Utara : Gedung RA Miftahul Huda Raguklampitan
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b) Sebelah Timur : Jalan Penduduk®’
c) Sebelah Selatan : Rumah warga'®
d) Sebelah barat - sawah™®

4. Vis dan Mist MTs Miftahul Huda Raguklampitan

Setiap lembaga pendidikan pastinya memiliki visi dan misi yang
ingin dicapai lembaga tersebut, begitupun dengan MTs Miftahul Huda
Raguklampitan mempunyai visi, misi yang ingin dicapai. MTs Miftahul
Huda Raguklampitan mempunyai visi dan misi yang sudah di sepakati dan
harus dicapai oleh semua warga Madrasah, bak dari pihak yayasan,
Kepala Madrasah, Waka Kurikulim, Waka Sapras, guru dan semua yang
terlibat dalam menjalankan Visi dan Misi.?°

Adapun paparan dari vis dan mis MTs Miftahul Huda
Raguklampitan adalah sebagal berikut:
Pertamavis yaitu.

“terwujudnya generasi Islam yang terampil qiro’ah, tekun

beribadah, berakhlag karimah dan unggul dalam prestasi”

Makna dari visi ” terwujudnya generasi Islam yang terampil
giro’ah,?* tekun beribadah, berakhlag karimah dan unggul dalam prestasi”
adalah :

7 Sebelah utara jalan adalah rumah penduduk yakni rumah BAPAK Fatkhun Nashor
(Tukang kebun madrasah), secara administratif desaterdaftar sebagai RT 12 RwW 03

8 yang berada tepat disebelah selatan adalah rumah bapak Rozak. Bapak Rozak ini
berprofresi sebagai mantri desa

19 sawah ini merupakah tanah jariyah dari mbah H. Khotijah Alm

% Hasil wawancara dengan bapak Nur Hasan pada 10 Agustus pukul 09.00 WIB

' Berdasarkan visi tersebut, terkait judul dalam penelitian ini mestinya merujuk pada kata
“TERAMPIL QIRO’AH”. Dengan dimasukkannya Nahwu Shorof sebagai muatan lokal dan
penggunaan strategi pembelgjaran tasrifan di MTs Miftahul Huda Raguklampitan ini sangat dapat
mendukung visi dari terampil Qiro’ah. Penggunaan strategi pembelajaran tasrifan dalam muatan
lokal Nahwu Shorof ini dapat membantu mempemudah peserta didik dalam membaca dan
memahami Al-Qur’an, kitab kuning maupun yang lainnya yang berbahasa Arab. Karena peran
ilmu nahwu shorof adalah mampu berperan dalam rangka sebagai alat untuk mengetahui,
memahami dan membaca tulisan-tulisan yang berbahasa Arab seperti yang ada dalam Al-Qur’an
dan Hadits ataupun dalam kitab-kitab salaf dan untuk juga mengetahui perubahan-perubahan akhir
kalimah yang berkaitan erat dengan I’raf, struktur kalimah serta bina’, bentuk kalimah. Serta
mempelgjari tentang kaidah-kaidah yang berhubungan dengan pembentukan kata-kata Arab,
pemecahan dan perubahan bentuk-bentuk kata yang membawa perubahan bentuk-bentuk kata yang
membawa perubahan makna kata. Apalagi ditambah dengan penggunaan strategi pembelgjaran
tasrifan dalam pembelgjaran nahwu shorof, pastinya dapat mempermudah peserta didik dalam
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Peserta didik lululusan MTs Miftahul Huda Raguklampitan
diharapkan memiliki kemampuan terampil membaca Al-Qur’an dan benar-
benar paham dengan apa yang isi dari Al-Qur’an itu sendiri, selalu rgin
ibadah, memiliki akhal yang bak terhadap siapapun, kapanpun, dan
memiliki prestasi yang tinggi baik di biadang akademik maupun non
akademik.

Vis dari lembaga MTs Miftahul Huda Raguklampitan di atas
merupakan tujuan yang harus dicapai oleh lembaga MTs Miftahul Huda
Raguklampitan dan yang dijadikan landasan dalam membentuk sebuah
misi di MTs Miftahul Huda Raguklampitan sebagai berikut

Selanjutnya Misi MTs Miftahul Huda Raguklampitan:

a. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian
prestasi akademik dan non akademik

b. Mewujudkan pembelgaran dan pembiasaan dalam mempelgari
Alqur’an dan menjalankan ajaran agama Islam.?

c. Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang mampu
mengaktualisasikan diri dalam masyarakat.

d. Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga kependidikan
sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan

e. Menyelenggaraka tata kelola madrasah yang efektif, efisien, transparan
dan akuntabel*

Secara umum, Tujuan Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Miftahul
Huda Raguklampitan adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,

mempelajari dan mengingatnya. Hasil wawancara dengan Bapak Nur Hasan selaku Kepaa
Madrasah pada 13 Agustus 2018 pukul 08.15 WIB.

22 Berdasarkan misi MTs Miftahul Huda Raguklampitan, trekait judul penelitian pastinya
akan merujuk pada kalimat “Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam mempelajari
Alqur’an dan menjalankan ajaran agama Islam” Dengan penggunaan strategi pembelajaran tasrifan
dalam muatan lokal nahwu shorof pastinya dapat membantu mempermudah membaca dan
memahami Al-Qur’an. Ketika seseorang mampu membaca dan memahami Al-Qur’an dengan baik
maka dengan kesadaran diri ia akan mengamalkan isi dari Al-Qur’an tersebut. Karena Al-Qur’an
dapat dijadikan sebagai pedoman hidup umat Islam

% Selama pergntian Kepala Madrasah selama tiga kali visi dan misi Madrasah tetap sama,
yang membedakan hanya cara menjalankan dan mewujudkan visi misi tersebut, karena steiap
Kepala Madrassh mempunyai supervis masing-maisng. Hasil wawancara dengan Bapak Nur
Hasan selaku Kepala M Ts Miftahul Huda Rgauklampitan pada 13 Agustus 2018 pukul 08.15 WIB.
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kepribadian, akhlag mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan

mengikuti pendidikan lebih lanjut. Bertolak dari tujuan umum pendidikan

dasar tersebut, Madrasah Tsanawiyah Miftahul Huda mempunyai tujuan
sebagal berikut :

a. Mengoptimalkan proses pembelgaran dengan menggunakan
pendekatan pembelgaran dengan menggunakan  pendekatan
pembelgaran Aktif (PAKEM, CTL)

b. Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat siswa melalui
layanan bimbingan dan konseling dan kegiatan ekstra kurikuler

c. Membiasakan perilaku Islami dilingkungan Madrasah

d. Meningkatkan prestasi akademik siswadengan nilal rata-rata 7,5

e. Meningkatkan prestasi akademik siswa dibidang seni dan Olahraga
lewat kejuaraan dan kompetisi.

Struktur Organisasi M Ts Miftahul Huda Raguklampitan

Lembaga pendidikan pastinya memiliki struktuktur organisasi.
Dalam struktur organisasi sudah diberi bagian masing-masing sesuai
dengan tingkat kemampuannya dan tidak ada lagi ssimpangsiur dalam
melakukan kegiatan di MTs Miftahul Huda Raguklampitan karna sudah
ada memiliki tanggung jawab masing masing. Tujuan dibentuknya
organisas juga untuk memperlancar mekanisme serta dalam rangka
mempercepat tercapainya tujuan madrasah, kerja suatu lembaga, termasuk
di MTs Miftahul Huda Raguklampitan sebagai suatu lembaga pendidikan,
sangat dibutuhkan adanya keelasan struktur kewenangan dalam
organisasinya, kerjasama antar pengurus sangatlah penting agar solidaritas
suatu lembaga dapat terjalin dengan baik.

Daam penyusunan struktur organisass MTs Miftahul Huda
Raguklampitan diadakan pembagian tugas yang sesuai dengan
kemampuan masing-masing anggota sehingga dalam pelaksanaan tugas
yang dibebankan masing-masing anggota sehingga dalam pelaksanaan
tugas yang dibebankan masing-masing personil dapat terlaksana dengan

baik, lancar dan benar. Dibawah ini adalah gambaran Struktur Organisasi
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sebagaimana peneliti observasi dan dokumentass MTs Miftahul Huda
Raguklampitan sekarang yaitu sebagai berikut:?*
Tabel 4.2
Struktur Organisast MTs Miftahul Huda Raguklampitan
Tahun Pelajaran 2018/2019

STRUKTUR ORGANISASI

MADRASAH

Kepala Madrasah

Nur Hasan,S.Pd
Waka Kurikulum KaSub TU

Syakirin, SH.I Nayyiroh
% oniaie Ykl T T =TT F YTy ===~
| | '
1 ] 1
1 1
1
Waka K esiswaan Sub Sapras
; ; Perpustakaa Jamal
Ahmad Shoim, SAg Drs. Nurali Yusuf, SAg
Wali Kelas [N _| __ . Guru
Siswa

Struktur Organisasi MTs Miftahul Huda Raguklampitan Tahun
Pelgjaran 2018/2019

: Komando

.......... : Koordinasi
Melihat struktur organisasi di atas di dapati antara satu dengan
yang lain saling berhubungan bahwa antara Kepala Madrasah, waka
kurikulum, guru, dan siswa akan terjalin komunikas dan interaksi yang

% Hasil Dokumentasi profil MTs Miftahul Huda Raguklampitan pada 20 Agustus 2018
pukul 09.10 WIB.



baik jika semuanya dapat memenuhi tugas dan tanggung jawab masing-
masing sesuai profesinya, seperti halnya antara guru dan siswa itu
mempunyai hubungan yang fleksibel dan diharapkan terjalin komunikasi
dan interaksi yang baik sehingga di dalam sebuah pembelgaran akan
terciptalingkungan yang positif dan kondusif. _
Data Pendidik, dan Tenaga Kependidikan MTs Miftahul Huda
Raguklampitan

Pendidik merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran,
karena dianggap tenaga pelaksana dan kegiatan proses pembelgaran.
Pendidik harus mampu menggunakan proses pembelgaran dengan
terampil dalam mendidik anak, sehingga pendidikan akan menjadi lebih
baik, demikian juga tenaga kependidikan sebagai pembantu dalam proses
jalannya pendidikan menjadi lancar. Pendidik yang terdaftar sebagai
penggar di MTs Miftahul Huda Raguklampitan sebanyak dua puluh tiga
(23) pendidik, satu (1) orang sebaga 2 TU, (1) orang sebagai
kebersihan.”

Berikut ini adalah daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan MTs
Miftahul Huda Raguklampitan.

Tabel 4.3%°
Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan MTsMiftahul Huda
Raguklampitan

™T
TPT/TGL. PENDD
NO NAMA A JABATAN
1 | Drs. NURAL| Jepara, 03 Mel Guru S1IAIN
1963
Jepara, 23
2 | Drs. NASTAIN o 2 el Guru S1 UMK

% Hasil wawancara dengan Bapak Nur Hasan selaku Kepala Madrasah pada 12 Agustus
pukul 09.30 WIB.
% Hasil Dokumentasi data Pendidik dan Tenaga Kependidikan Tahun Pelagjaran
2018/2019.




Jepara, 16 Juni
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3 | MUZAMIL 1960 Waka Sarpras MA
Jepara, 21 Kepala S1

4 | NURHASAN Februari 1966 Madrasah | UNIVET
Jepara, 04 April Guru, Wali

5 | M. FATHURROHMAN 1964 Kelas MA
Jepara, 03

6 | ANWAR Agustus 1959 Guru MA
Jepara, 27

7 | MASYHUDI,BA Januari 1959 Guru D3
Wonogiri, 15

8 | KUSNI, S.Pd Februari 1972 Guru S1 UNS

9 | JAMAL YUSUF, SAg %?{Jaérizig?o Guru S1IAIN
Jepara, 20 Guru, wali S1

10 | KETUT WURYANTO, S.Pd Januari 1981 Kelas UNNES
Jepara, 10 Waka

11 | AHMAD SHOIM, S.Ag Agustus 1978 kesiswaan S11Q

. Jepara, 6 Juni Guru, Wali

12 | MUH. RIFA'l, A.Md 1974 Kelas S1 USF
Jepara, 19 S1

13 | MUl Desember 1965 Guru INISNU
Jepara, 14 Waka S1

14 | SYAKIRGRSN Desamber 1978 | Kurikulum | INISNU

15 KHOLISHOTURROMDLONAH, | Jepara, 30 Juni Guru S1

SH. 1983 INISNU

Jepara, 03 S1IKIP

16 | MUSLIMIN, S.Pd September 1986 Guru PGR
Jepara, 11 S1IKIP

17 | DUWI RATNA SARI, S.Pd September 1990 Guru PGR]
Kudus, 18

18 | NIDAUL KHAIRA, S.Pd.| September 1990 Guru STAIN
Jepara, 07

19 | NAYYIROH September 1974 Bendahara MA

20 | SAIDAH i%%%ra’ 28 Maret TU MA
Jepara, 15 S1

21 | NUR ROHMAN, S.E.| Agustus 1994 K epramukaan UNISNU
Jepara, 27

22 | NISWATURR Eebruari 1994 Guru S1
Jepara, 14 Penjaga

23 | FATKHUN NASHOR November 1975 Sekolah MTs
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Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian terkait strategi
pembelgarn tasrifan dalam muatan loka nahwu shorof pada kelas VIII.
Guru yang mengampu muatan lokal nhawu shorof VIII adalah Bapak
Jamal Yusuf, SAgQ. Bapak Jama Yusuf, S.Pd.I lahir di Jepara, 28 Juli
1975, beliau bertempat tinggal di Desa Geneng, Rt 02 Rw 03 kecamatan
Batedlit, Kabupaten Jepara. Dulunya Bapak Jamal ini pernah bersekolah di
MADIN Matholi’ul Falah, untuk SDnya di SD Geneng 02. Setelah dari
SD Bapak Jama melanjutkan pendidikannnya di MTs N Kudus sambil
mondok di Madin Mu’awanatul Muslimin Kenepan Kudus. Untuk tingkat
SLTA, Bapak Jama sekolah di PGAN Kudus. Selanjutnya Bapak Jamal
melanjutkan pendidikannya di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Beliau
awa menggar di MTs Miftahul Huda Raguklampitan pada tahun 2008
sampa sekarang. Selain mengampu muatan loka nahwu shorof, Bapak
Jamal Yusuf, S.Ag juga mengampu mata pelgaran Al-Qur’an Hadits dan
Figih kelas IX.

Untuk jadwal Bapak Jama Yusuf, S Ag dalam mengampu mata
pelgaran Nahwu Shorof dikelas VI yaitu pada hari sabtu jam ke 2 dan
hari Kamisjam ke 8. Untuk satu jamnya berwaktu 40 menit. %

7. Keadaan Peserta Didik MTs Miftahul Huda Raguklampitan

Peserta didik merupakan faktor yang penting dalam proses
berlangsungnya pembelgjaran, dengan tidak adanya peserta didik proses
belajar menggjar tidak berjalan sesuai yang di inginkan, karena peserta
didik merupakan objek yang akan dibimbing dan diarahkan untuk
mencapal tujuan pendidikan. di MTs Miftahul Huda Raguklampitan,
peserta didik berasal dari sekitar desan Raguklampitan sendiri dan ada
juga yang dari luar desa seperti Geneng, Gondang Manis, dan Mindahan.
Salah satu alasan banyak orang tua menyekolahkan anak-anaknya di MTs
Miftahul Huda Raguklampitan adalah adanya muatan lokal nahwu shorof.
Karena Nahwu Shorof dapat berperan dalam rangka sebagai alat untuk

" Hasil wawancara dengan Bapak Jamal Yusuf, S.Ag selaku guru pengampu muatan
lokal Nahwu Shorof di MTs Miftahul Huda Raguklampitan pada 22 Agustus pukul 09.35 WIB.
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mengetahui, memahami dan membaca tulisan-tulisan yang berbahasa Arab
seperti yang ada dalam Al-Qur’an dan Hadits ataupun dalam kitab-kitab
salaf dan untuk juga mengetahui perubahan-perubahan akhir kalimah yang
berkaitan erat dengan I’raf, struktur kalimah serta bina’, bentuk kalimah.
Serta mempelgari tentang kaidah-kaidah yang berhubungan dengan
pembentukan kata-kata Arab, pemecahan dan perubahan bentuk-bentuk
kata yang membawa perubahan bentuk-bentuk kata yang membawa
perubahan makna kata. Apalagi ditambah dengan penggunaan strategi
pembelgaran tasrifan dalam pembelgaran nahwu shorof, pastinya dapat
mempermudah peserta didik daam mempelgari dan mengingatnya.
Kemampuan membaca dan memahmi Al-Qur’an dengan baik tentunya
sangat penting dan berguna bagi diri sendiri maupun masyarakat.”*Adapun
data perincian secara jelas jumlah peserta didik yang ada di MTs Miftahul
Huda Raguklampitan ini yaitu sebagal berikut:
Tabel 4.4
Nama Siswa KelasVIII A MTsMiftahul Huda Raguklampitan
Tahun Pelgjaran 2018/2019
1. NamaSiswaKeasVIII A

oo ;
01 | ADINDA FATIHATUL AULIA v
02 | AFIFATUL FITRIYANI v
03 | AGUSSUPRIYANTO v
04 | AHMAD AHSAN FIKRI v
05 | AHMAD MAULANA ABILA HIMAMI v
06 | AHMAD SYADID AL MUBARROK v
07 | AMIRHAMZAH v
08 | ANINDITA NAJWA EL SURAYYA v
09 | ANNISA NIA HAPSARI v
10 | DANI FAHRIDA v

% Hasil wawancara dengan Bapak Nur Hasan, S.Pd pada 22 Agustus pukul 09.35 WIB.



11 | DENDI SETIAWAN v

12 DEWI SULISTIYAWATI v

13 | DINDA AMELIA v

14 EKA PUTRI ZULIANA v

15 ERVIN KHOIRONI v

16 | FATIMATUL SILVIA v

17 HIKMATUS SABILA ROMDLONATUN v

18 | LISA ELVIANA v

19 | M. ADITIYA PUTRA PAMUNGKAS v

20 M. IQBAL MAULANA v

21 M. SAYYIDUL AYYAM v

22 MAULINDA APRIIYANI v

23 MUHAMMAD ARIF SAIFUDDIN 4

24 MUHAMMAD JAUHARI v

25 | MUHAMMAD YOGA PRATAMA v

26 | MUSTAQIM v

27 | NURUL HIDAYAH v

28 | OKTAFIA AYU PRADITA v

29 RIEKE MULYA SIWI v

30 RIFQI WAHYU SAMUDRA v

31l | RIZKA APRILIYANI v

32 | RIZKA AWALIYA v

33 | SALBIYATUR ROHMANIYAH v

34 | SELVI ANASARI v

35 | SHELA SHOFIANA v

36 | SITI FATIMATUL FAUZIYAH v

37 | WASSI ABBAS v

38 | WINA AGUSTINA v
JUMLAH 16 | 22

TOTAL 38

58



Tabel 4.5
Nama Siswa KelasVIII B MTs Miftahul Huda Raguklampitan
Tahun Pelajaran 2018/2019

2. Nama SiswaKeasVIII B

NOMOR NAMA L | P
URT

01 AHMAD ABDUL KARIM 4
02 MUHAMMAD AL FARIS 4
03 AHMAD DAWMIR RIZQI 4
04 AHMAD NURIL IHSAN v
05 ANINDA AYU AGUSTINA 4
06 ARIKA DWI ARIYANTI 4
07 ASHLIHAH NUR IKRIMA 4
08 DICKY DWI HIDAYAT 4
09 EKA ADITIYA 4
10 FATIHATUL AULIA v
11 FERDIANSY AH v
12 IKA NUR HIKMAH 4
13 JUMIATUN FITROH ALFIYANI v
14 KELVIN CANDRA SAPUTRA v
15 LULUK NUR HAFIDHOH 4
16 M. SYAIFUR ROHMAN v
17 M. TAUFIQUL AKBAR AL IKHSAN 4
18 MUHAMMAD MAKNUN 4
19 MUHAMMAD RIYAN FIRNANDA v
20 MUHAMMAD SHODIKIN v
21 NAYLA QOTRUN NADA 4
22 NOR DENI AHADIYA WATI 4
23 NOVIANA DEVIYANTI v
24 PUTRI AGUSTINA v
25 RIZK| MAULIDA SAFITRI v
26 ROMLI KAMALUDIN HABIB v
27 SAHADAT MUALLAK v
28 SANDI KURNIAWAN v
29 SELVIANA AULIA KHIKMAH 4
30 SEPTIANI LAILATUN NUR 4
31 SILMA AZZA FIRNANDA v
32 SITI MAILA SARI v
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33 SYARIF SETYANTO v

34 VARA VARLIANA 4

35 VERA CITRA DEWI v

36 VERLITA RITMA DEWI v
JUMLAH 16 | 20

TOTAL 36

Jumlah Keseluruhan siswadi Kelas V11 adalah 74, dengan siswa laki-
laki sebanyak 32 dan siswa perempuan sebanyak 42.%

Tabd 4.6
Data Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Tahun 2018/2019
Data Siswa
Kelas VII Kelas VIII Kelas X
Banyak . Banyak : Banyak .
- Siswa Kelas Siswa P Siswa
2 75 2 74 3 9%

Siswa di MTs Miftahul Huda Raguklampitan terbagi menjadi
kelas, dimana setiap kelas terbagi menjadi dua atau tiga kelas tergantung
jumlah siswanya. Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian
peneliti adalah kelas V111, dengan peserta didik sebanyak 74. Di kelas V1II
mulai didalami lagi materi Nahwu Shorof dengan strategi pembelajaran
tasrifan. Adapun perincian data siswakelas V111 sebagai berikut:

Jumlah Keseluruhan siswa di Kelas V1l adalah 74, dengan siswa laki-laki
sebanyak 32 dan siswa perempuan sebanyak 42.%

® Hasil Dokumentas Data Siswa MTs Miftahul Huda Raguklampitan Tahun Pelgjaran
2018/2019.

% Hasil Dokumentasi Data Siswa MTs Miftahul Huda Raguklampitan Tahun Pelgjaran
2018/2019.
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8. Kurikulum di MTs Miftahul Huda Raguklampitan

Kurikulum merupakan seperangkat perencanaan dan media untuk
mengantar lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan yang
didinginkan. Kurikulum beris seperangkat rencana dan pengaturan
mengena tujuan isi, dan bahan pelgaran serta cara yang digunakan
sebagal pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelgaran untuk mencapai
tujuan pendidikan. Dengan adanya kurikulum, pendidik dapat merancang
untuk mengetahui materinya. Dan juga mengetahui arah dan tujuan untuk
menyagjikan pelgaran pada peserta didik dan juga mengetahui aokasi
waktu untuk digunakan semaksimal mungkin.

Struktur kurikulum MTs Miftahul Huda Raguklampitan terbagi
menjadi dua bagian, yaitu kurikulum Kemenag dan kurikulum Lokal
dengan presentase 70% kurikulum Kemenag yang meliputi mata pelgaran
PAI ( Qur’an Hadits, SKI, Agidah Akhlak, Figih), PKn, Matematika dan
mata pelgjaran umum lainnya dan 30% kurikulum Lokal terbagi atas |okal
daerah yaitu Bahasa Jawa dan lokal madrasah yaitu Keterampilan Agama,
Seni Budaya, Nahwu Shorof dan mata pelgjaran loka lainnya.

Kurikulum pada muatan lokal Nahwu Shorof di MTs Miftahul
Huda Raguklampitan bersandar pada kurikulum 2006, yaitu yang masih
menggunakan sistem KTSP. 3 walaupun terjadi perubahan kurikulum,
tetapi Nahwu Shorof tetap menjadi ciri khas dari MTs Miftahul Huda
Raguklampitan. Tahun Pelgjaran 2018/2019 Nahwu Shorof di digjarkan
pada kelas V111 yaitu pada hari sabtu jam ke 2 dan hari Kamis jam ke 8%,

Untuk satu jamnya berwaktu 40 menit.*

% Di dalam K TSP, muatan lokal mempunyai kedudukan yang penting dan strategis, yaitu
sebagai bagian yang tak terpisahkan dalam K TSP dan merupakan salah satu komponen KTSP. Hal
ini dapat dilihat dari struktur kurikulum KTSP yang terdiri atas: kelompok mata pelgjaran, muatan
lokal, dan pengembangan diri. Dijdikannya Nahwu Shorof sebagai muatan lokal merupakan hasil
musyawarah para pendiri dan tokoh agama desa Raguklampitan. Harapannya Nahwu Shorof dapat
menjadi ciri khas tersendiri di MTs Miftahul Huda Raguklampitan Maka dari itu kurikulum dalam
muatan lokal Nahwu Shorof masih menggunakan KTSP. Hasil wawancara dengan Bapak Syakirin,
S.H,| pada 25 Agustus 2018 pukul 09. 40 WIB

¥ Untuk Kelas VIII yang dalam satu minngunya terbebani sebanyak 39 mata pelajaran,
yang salah satunya adalah Nahwu Shorof. Berdasarkan hasil observasi di kelas V111, Bapak Jamal
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Tabel 4.7
Struktur Kurikulum M Ts Miftahul Huda Raguklampitan
Tahun Pelajaran 2018/2019

ALOKASI WAKTU
BELAJAR
NO MATA PELAJARAN SERMINGGU
ViI VIl IX
Kelompok A
1 | Pendidikan Agamalslam 2 2 2
a. Al-Qur’an Hadits 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2
c. Figih 2 2 2
d. Sgjarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3 | Bahasalndonesia 4 4 4
4 | Matematika 5 5 5
5 | llmu Pengetahuan Alam 3 3 4
6 | llmu Pengetahuan Sosial 2 2 4
7 | Bahasalnggris 4 4 4
Kelompok B
1 | Seni Budaya 2 2 2
2 | Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2
3 | Prakarya 2
Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu
Muatan L okal
1 | BahasaJawa 2 2 2
2 | Keterampilan Agama 1 1 1

sebagai guru pengampu muatan lokal Nahwu Shorof melaksanakan pembel ajaran selama 40 menit.
Hasil observasi padatanggal 23 Agustus di kelas V11 B pukul 12.20-13.00 WIB.

# Hasil wawancara dengan Bapak Jama Yusuf, S’Ag., pada 22 Agustus pukul 09.30
WIB.
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3 | BacaKitab dan Nahwu Shorof 1 1 2
4 | Tartil Qur’an dan ASWAJA 1 1 2
Pengembangan diri
Ekstrakurikuler
1. Wajib
a Pramuka v v v
b. Komputer v v v
2. Pilihan
a. PKS v v v
b. PASSUS 4 v v
Jumlah 41 39 44
TABEL 4.8
JADWAL PELAARAN MTsMiftahul Huda
TAHUN PELAJARAN 2018/2019
J HARI SABTU
A KELAS VII VIl IX
M PARALEL A B A B A B C
1 | 07.00-07.40 MTK B.ING FISIKA MTK Sen Bdy B.ING IPS
2 Nahwu
07.40-08.20 MTK B.ING MTK Sen Bdy B.ING IPS
Shorof
3 08.20-09.00 B.ING MTK MTK B. Ind FIQIH IPS FISIKA
4 09.00-09.40 B.ING MTK MTK B. Ind FIQIH IPS FISIKA
09.40-09.55
5 09.55-10.35 SKI B. Ind IPS B.INGGRIS FISIKA MTK FIQIH
6 | 10.35-11.15 SKI B. Ind IPS B.INGGRIS | FISIKA MTK FlQIH
7 Nahwu
11.15-11.55 B. Ind Sen Bdy B.ING IPS BIOLOGI Q.HADITS
Shorof
11.55-12.20
8 Nahwu
12.20-13.00 B. Ind Sen Bdy B.ING IPS BIOLOGI Q.HADITS
Shorof
J HARI MINGGU
A KELAS Vil Wil IX
M PARALEL A B A B A B C
1 07.00-07.40 TQ & AS B.ING B. JAWA MTK B. Ind Q.HADITS B.ING




07.40-08.20 | TQ & AS B.ING B. JAWA MTK B. Ind Q.HADITS B.ING
08.20-09.00 IPS MTK B. Ind PKY MTK A.AKHLAK | Q.HADITS

4 09.00-09.40 IPS MTK B. Ind PKY MTK A.AKHLAK | Q.HADITS
09.40-09.55

5 | 09.55-10.35 IPS B. Ind B. ARAB | Sen Bdy B.ING MTK B. Ind

6 10.35-11.15 IPS B. Ind B. ARAB Sen Bdy B.ING MTK B. Ind

7 | 11.15-11.55 | B. ARAB | Sen Bdy PKN B. Ind IPS BIOLOGI MTK
11.55-12.20

8 | 12.20-13.00 | BK& NS | Sen Bdy PKN B. ARAB IPS BIOLOGI B. ARAB

J | HARI SENIN

A KELAS VI Vil IX

M PARALEL A B A B A B C

1 | 07.00-07.40 | PENJAS B. Ind SenBdy | TQ&AS FISIKA SKI MTK

2 07.40-08.20 PENJAS B. Ind Sen Bdy TQ & AS Q.HADITS SKI MTK

3 | 08.20-09.00 FlQIH PENJAS FISIKA FIQIH Q.HADITS B. Ind A.AKHLAK

4 09.00-09.40 FIQIH PENJAS FISIKA FlQIH MTK B. Ind A.AKHLAK
09.40-09.55

5 Nahwu
09.55-10.35 B. Ind FIQIH PKY FISIKA IPS TQ & AS

Shorof

6 Nahwu

10.35-11.15 FISIKA FlQIH PKY FISIKA IPS TQ & AS
Shorof

7 11.15-11.55 | A AKHLAK FISIKA MTK Q.HADITS PKN FISIKA BIOLOGI
11.55-12.20

8 12.20-13.00 | AL AKHLAK FISIKA MTK Q.HADITS PKN B. ARAB BIOLOGI

J HARI SELASA

A KELAS VI Vil IX

M PARALEL A B A B A B C

1 07.00-07.40 FISIKA MTK A.AKHLAK B. JAWA PENJAS B.ING PKN

2 | 07.40-08.20 FISIKA MTK A.AKHLAK | B.JAWA PENJAS B.ING PKN

3 08.20-09.00 | Q.HADITS FISIKA IPS B. ARAB A.AKHLAK PENJAS B.ING

4 | 09.00-09.40 | Q.HADITS SKI IPS B. ARAB | A.AKHLAK | PENJAS B.ING
09.40-09.55

5 | 09.55-10.35 | BIOLOGI SKI B. ARAB MTK B.ING PKN Sen Bdy

6 | 10.35-11.15 | BIOLOGI | B.ARAB BIOLOGI | Ket.agama B.ING PKN Sen Bdy

7 11.15-11.55 B. ARAB BIOLOGI BIOLOGI PKN Ket.agama | TQ & AS Shorof
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J HARI RABU

A KELAS VI VIl IX

M | PARALEL A B A B A B C

1 | 07.00-07.40 MTK Q.HADITS | PENJAS B.ING T;ls& TIK B. Ind

TQ &

2 | 07.40-08.20 | SenBdy | Q.HADITS | PENJAS B.ING AS TIK B. Ind

3 | 08.20-09.00 | Sen Bdy MTK B. Ind PENJAS IPS FIQIH MTK

4 | 09.00-09.40 | B.Ind MTK SKI PENJAS IPS FIQIH MTK
09.40-09.55
09.55-10.35 | B.Ind PKY SKI AAKHLAK | TIK MTK IPS
10.35-11.15 | ket.agama PKY MTK | AAAKHLAK | TIK Sen Bdy IPS
11.15-11.55 PKN B. Ind FIQIH IPS B.Ind | Sen Bdy TIK
11.55-12.20

8 | 12.20-13.00 PKN ket.agama | FIQIH IPS | B.Ind | ket.agama TIK
11.55-12.20

8 Nahwu
12.20-13.00 | B.ARAB | BIOLOGI | Ket.agama PKN B.ARAB | TQ&AS

Shorof

J HARI KAMIS

A KELAS VI VIl IX

M | PARALEL A B A B A B C

1 | 07.00-07.40 MTK B.JAWA | B.ING B.Ind | B.JAWA | B.ARAB | PENIJAS

2 | 07.40-08.20 MTK B.JAWA | B.ING B.Ind | B.JAWA | B.ARAB | PENIJAS

3 | 08.20-09.00 PKY | AAKHLAK | B.Ind SKI MTK FISIKA | B.ARAB

4 | 09.00-09.40 PKY | AAKHLAK | B.Ind SKI MTK FISIKA | B.ARAB
09.40-09.55

5 | 09.55-10.35 | B.ING PKN Q.HADITS | BIOLOGI | B.ARAB | B.JAWA | FISIKA

6 | 10.35-11.15 | B.ING PKN Q.HADITS | BIOLOGI | B.ARAB | B.JAWA | ket.agama
11.15-11.55 | B.JAWA | B.UNG | TQ&AS | FISIKA SKI B. Ind B. JAWA
11.55-12.20

8 | 12.20-13.00 | B.JAWA | BING | TQ&AS ':;2::; SKI B.Ind | B.JAWA
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TABEL 4.8
JADWAL KHUSUS
HARI SENIN (UPACARA)

JAM KE WAKTU
1 07.30-08.10
2 08.10-08.50
S 08.50-09.30
4 09.30-10.10
ISTIRAHAT 10-10-10.25
5 10.25-11.05
6 11.05-11.40
7 11.40-12.10
ISTIRAHAT 12.10-12.30
8 12.30-13.00

9. Sarana dan Prasarana di MTs Miftahul Huda Raguklampitan
Salah satu hal yang mendasar bagi kelangsungan pendidikan adalah
ketersediaan sarana dan prasarana. Sarana dan prasana dalam suatu
lembaga pendidikan merupakan faktor yang penting dalam keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan. Suatu kegiatan pembelgaran tidak akan
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dapat berjalan efektif tanpa adanya sarana dan prasarana yang memadai.
Sarana yaitu wadah yang terpenting bagi peserta didik sebagai aat untuk
membantu jalan kegiatan belgjar mengagjar di madrasah dan prasarana
merupakan faktor terpenting dalam menunjang berhasiinya dalam
pendidikan madrasah dalam proses pembelgaran peserta didik di
madrasah  dengan adanya sarana dan prasarana  memada  dapat
menunjang proses belajar mengajar dengan baik baik dalam kenyamanan
belagjar mengajar peserta didik serta dapat terwujudnya apa yang
diinginkan. Berikut sarana dan prasarana yang ada di MTs Miftahul Huda
Raguklampitan sebagai berikut:
Tabd 4.9

Tabel Keadaan Sarana dan Prasarana M Ts Miftahul Huda Raguklampitan

Tahun Pelajaran 2018/209

NO. NAMA BARANG JUMLAH KET.
1 MeaKeasVII A 19 Baik
2. Kurs Kelas VII A 2 Baik
3 MegaKelasVII B 18 Baik
4 Kurs KelasVII B 36 Baik
S MeaKeasVIIlI A 16 Baik
6 Kurs Kelas VIII A 32 Baik
7 MejaKelas VIl B 17 Baik
8 Kursi Kelas VIl B 33 Baik
9 MeaKeasVIII C 17 Baik
10 Kurs KelasVIII C 34 Baik
11 MegaKeasIX A 15 Baik
12 Kurs KelasIX A 29 Baik
13 MejaKelas1X B 15 Baik
14 Kursi KelasIX B 29 Baik
15 MejaKelasIX C 15 Baik
16 Kursi KelasIX C 29 Baik
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17 Komputer Siswa 24 Baik
18 Komputer Kantor Baik
19 Printer Kantor Baik
20 Mesin Tik 1 Baik
21 Mesin Jahit 5 Baik
22 Meja Guru 12 Baik
23 Kursi Guru 12 Baik
24 TV 29 Inc 2 Baik
25 TV 21 Inc 2 Baik
26 DVD 2 Baik
27 Compo Poalitron 2 Baik
28 Alat Musik Rebana 1 set Baik
29 Alat musik Orgen 1 Baik
30 Bola sepak 4 Bak
31 BolaVoally 6 Baik
32 Catur 2 Baik
33 Cakram 1 1/2 Kg 2 Baik
34 Cakram 2 Kg 3 Baik
35 Proyektor 8 Baik
36 Lembing 10 Baik
37 Raket Bulu Tangkis 6 Baik
38 Stop Wach 10 Memory 1 Baik
39 Meteran 100 m 1 Baik
40 Peluit 2 Baik
41 Lemari 6 Baik
42 Mikroskop 500 X 1 Baik
43 Kumparan 300X, 500X 2 Baik
44 Catu Daya 1 Baik
45 Termometer ruang 1 Baik
46 Beker Glass 250 ml 2 Baik
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47 Gelas ukur 10 ml 2 Baik
48 Fix resistor 100 A 1 Baik
49 Termometer Badan 1 Baik
50 Termometer air 1 Baik
51 Jump roope ketter 1 Baik
52 Model Kerangka Manusia 1 Baik
53 Kit Listrik dan Magnet 1 Baik
54 LUP 4 (100) 1 Baik
55 Model Mata Manusia 1 Baik
56 Model Dicotil 1 Baik
57 Model Monocaotil 1 Baik
58 Model Gerhana 1 Baik
59 Neracal Kg 1 Baik
60 Kertas Lakmus 1 Baik
61 Charta Virus 2 Baik
62 Charta daun 1 Baik
63 Charta reproduksi 1 Baik
64 Preparat 1 set Baik
65 DC Motor 1 Baik

MTs Miftahul Huda Raguklampitan mempunya sarana dan
prasarana yang memadali mulai dari tempat ibadah, perpustakaan, UKS,
Lab komputer, lapangan, dan juga beberapa ruangan. Di MTs Miftahul
Huda Raguklampitan sendiri terdapat 11 ruangan, 8 ruang untuk kelas.
Ruangan kelas yang ada di madrasah ini dikatakan sudah cukup layak dan
mendukung dalam melakukan kegiatan belgar menggjar diantaranya:
ruangan kelas VII A, VII B ruangan kelas VIII A, VIII B, dan ruangan
kelasIX A, IX B, dan IX C. Dalam pendlitian ini peneliti mengkhususkan
penelitian di kelas VIII, yang mana terdapat dua rombel, yang terdiri dari
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VIII A dan VIII B. Kelas VIII A ditempati 38 peserta didik, sedangkan
kelas VIl B ditempati 36 pesertadidik.

Ruangan kelas VIII A berwarna hijau dan biru muda, didalamnya
terdapat 1 buah kipas, 1 ailmari kecil, whiteboard 1 buah, 1 buah spidol, 1
buah penghapus, 5 buah foto pahlawan, 1 gambar pemandangan aam, 1
buah foto garuda, 1 buah foto Presiden, 1 buah foto Wakil Presiden, 1
buah layar, 1 buah proyektor, 1 buah lampu, 1 buah kursi guru, 1 buah
meja guru, 19 buah meja siswa, 38 buah kursi siswa, 1 buah papan bank
data, 1 buah jam dinding, 4 buah sapu, 1 buah pengki (ekrak), 1 buah alat
mengepel, 1 buah 6 ventelasi udara, 6 buah jendela, 3 buah piaa

Sedangkan ruang kelas VIII B berwarna ungu dan biru muda,
didalamnya terdapat 1 buah kipas, 1 amari kecil, whiteboard 1 buah, 1
buah spidol, 1 buah penghapus, 6 buah foto pahlawan, 1 buah foto garuda,
1 buah foto Presiden, 1 buah foto Wakil Presiden, 1 buah lampu, 1 buah
kursi guru, 1 buah meja guru, 18 buah meja siswa, 36 buah kursi siswa, 1
buah papan bank data, 1 buah jam dinding, 4 buah sapu, 1 buah pengki
(ekrak), 1 buah alat mengepel, 1 buah 9 ventelasi udara, 6 buah jendela, 1
buah piala.® Dengan adanya sarana dan prasarana yang terdapat di kelas
VI A dan VIII B dapat membantu proses pembelgjaran di MTs Miftahul
Huda Raguklampitan agar berjalan dengan efektif dan efisien.

B. Data Hasil Penditian Studi Analiss Pembelgjaran Mata Pelaaran
Muatan Lokal Nahwu Shorof Kelas VIII di MTs Miftahul Huda
Raguklampitan Batealit Jepara Tahun Pelajaran 2018/2019
1. Kurikulum Yang Digunakan Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran

Muatan Lokal Nahwu Shorof Kelas VIII Di Mts Mifatahul Huda
Raguklampitan Batealit Jepara Tahun Pelajaran 2018/2019
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Syakirin, S.H.I selaku
Waka Kurikulum MTs Miftahul Huda Raguklampitan mengatakan :
kurikulum yang digunakan MTs Miftahul Huda Raguklampitan adalah

% Hasil Observasi Kelas VIII A dan VIII B pada 30 Agustus pukul 09.35 WIB
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk setiap mata pelgjaran
muatan lokal termasuk mata pelgjaran Nahwu Shorof. Kurikulum muatan
lokal merupakan satu kesatuan utuh yang tak terpisahkan dari kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP). Melalui muatan lokal diharapkan
penyelenggaraan pendidikan (sekolah) di daerah relevan dengan kondis
dan kebutuhan daerah masing-masing. Dan muatan lokal Nahwu Shorof
ini  dianggap memang relevan yang dibutuhkan  masyarakat
Raguklampitan. Mata pelgjaran muatan lokal bertujuan untuk memberikan
bekal pengetahuan, keterampilan dan perilaku kepada peserta didik agar
mereka memiliki wawasan yang mantap tentang keadaan lingkungan dan
kebutuhan masyarakat sesuai dengan nilai-nilai/aturan yang berlaku di
daerahnya dan mendukung kelangsungan pembangunan daerah serta
pembangunan nasional. Muatan lokal Nahwu Shorof ini dimasukkan ke
dadam Kkurikulum sudah sgak berdirirnya MTs Miftahul Huda
Raguklampitan dan sampai sekarang. Alasan dimasukkannya muatan |okal
Nahwu Shorof karena dirasa sangat dibutuhkan, karena dapat membantu
mempermudah mempelgari dan memahami Bahasa Arab. Bahasa arab
merupakan bahasa dari Al-Qur’an dan Hadits, maka dari itu, bahasa Arab
menjadi sangat penting Untuk dipelgjari. Maka dari itu diperlukan
beberapa ilmu bantu seperti ilmu Nahwu Shorof agar dapat mempermudah
dalam mempelgjarinya.*

Dalam penggunaan kurikulum yang berlaku di MTs Miftahul Huda
Raguklampitan, guru diberikan kebebasan untuk menggunakan strategi,
metode, media dan lainnya yang berkaitan dengan proses pembelgaran.
Seorang guru tentunya lebih paham metode mana yang tepat untuk
pembelgarannya. Jadi kepala madrasah memberikan kebebasan terhadap
setiap guru dalam menggunakan strategi, metode, media dan lainnya yang

berkaitan dengan proses pembelgjaran.®

% Hasil wawncara dengan Bapak Syakirin, S.H.I selaku Waka Kurikulum MTs Miftahul
Huda Raguklampitan pada 25 Agustus 2018 pukul 09. 40 WIB
% Hasil wawancara dengan Bapak Nur Hasan, S.Pd pada 22 Agustus pukul 09.35 WIB.
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Materi pembelgaran mata pelgaran muatan lokal nahwu shorof kelas
VIl di MTs Miftahul Huda Rgauklampitan Tahun Pelgjaran 2018/2019
yaitu sebagai berikut:

a. Materi pembelgjaran mata pelgaran muatan lokal nahwu shorof
kelas VIl pada semester Gasal yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Bab Fi’il tsulasti

Bab tsulatsi majid

Bab masdar

Bab fi’il dan pembagiannya

Bab Af’al mu’tal washokhih

Bab fi’il mudhori’

Bab lazim muta’addiy

Bab Kalam : kalimah terbagi menjadi tiga yaitu: isim (kata
benda), fi’il (kata kerja), dan harf (kata sambung)

Bab I’rob (I’rob adalah perubahan keadaan akhir kata dalam
Bahasa Arab)

10) Bab alamat (tanda) i’rob
b. Materi pembelgjaran mata pelgjaran muatan lokal nahwu shorof

kelas VIl pada semester Genap yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Bab aamat nashob
Bab alamat khofdhi
Bab ma’rifat dan nakiroh
Bab Af’al
Bab marfu’atil asma’
Bab fa’il
Bab na’ibul fa’il
Bab i’rob dan tarkib
Kurikulum pada muatan lokal Nahwu Shorof di MTs
Miftahul Huda Raguklampitan bersandar pada kurikulum 2006,
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yaitu yang masih menggunakan sistem KTSP. 3" walaupun
terjadi perubahan kurikulum, tetapi Nahwu Shorof tetap
menjadi ciri khas dari MTs Miftahul Huda Raguklampitan.
Tahun Pelgjaran 2018/2019 Nahwu Shorof di digjarkan pada
kelas VIl yaitu pada hari sabtu jam ke 2 dan hari Kamis jam ke
8%, Untuk satu jamnya berwaktu 40 menit.*

2. Metode Yang Digunakan Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran
Muatan Lokal Nahwu Shorof Kelas VIII Di Mts Mifatahul Huda
Raguklampitan Batealit Jepara Tahun Pelajaran 2018/2019

Menurut Nana Sudjana metode pembelgaran adalah cara yang
dipergunakan pendidik dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik
pada saat berlangsungnya pengajaran.

Metode pembelgaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan
pendidik, sehingga dlam menjalankan fungsinya, metode merupakan alat
untuk mencapai tujuan pembelgjaran.*

Berdasarkan hasil wawancara, observas dan dokumentasi yang
peneliti lakukan di MTs Miftahul Huda Raguklampitan, pendliti
menemukan metode pembelgjaran yang digunakan dalam mata pelgaran
muatan lokal nahwu shorof kelas V111 adalah metode ceramah plus. Bapak
Jamal Yusuf, S.Ag tidak hanya menggunakan metode ceramah saja, Bapak

3" Di dalam K TSP, muatan lokal mempunyai kedudukan yang penting dan strategis, yaitu
sebagai bagian yang tak terpisahkan dalam K TSP dan merupakan salah satu komponen KTSP. Hal
ini dapat dilihat dari struktur kurikulum KTSP yang terdiri atas: kelompok mata pelgjaran, muatan
lokal, dan pengembangan diri. Dijdikannya Nahwu Shorof sebagai muatan lokal merupakan hasil
musyawarah para pendiri dan tokoh agama desa Raguklampitan. Harapannya Nahwu Shorof dapat
menjadi ciri khas tersendiri di MTs Miftahul Huda Raguklampitan Maka dari itu kurikulum dalam
muatan lokal Nahwu Shorof masih menggunakan KTSP. Hasil wawancara dengan Bapak Syakirin,
S.H,l pada 25 Agustus 2018 pukul 09. 40 WIB

% Untuk Kelas VIII yang dalam satu minngunya terbebani sebanyak 39 mata pelgjaran,
yang salah satunya adalah Nahwu Shorof. Berdasarkan hasil observasi di kelas Vi1, Bapak Jamal
sebagai guru pengampu muatan lokal Nahwu Shorof melaksanakan pembel ajaran selama 40 menit.
Hasil observasi padatanggal 23 Agustus di kelas VIII B pukul 12.20-13.00 WIB.

¥ Hasil wawancara dengan Bapak Jamal Yusuf, SAg., pada 22 Agustus pukul 09.30
WIB.

“ | hsana El K hulugo, Belajar dan Pembelajaran, Y ogyakarta, Pustaka Pelajar, 2017, him
129
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Jamal Yusuf mengkombinasikan antara metode ceramah dengan metode
tanya jawab, dan metode drill.

Bapak Jama Yusuf menggunakan beberapa metode pembelgaran
selain untuk membantu mencapai tujuan pembelgaran, juga untuk
membuat peserta didik tidak cepat bosan dengan metode ceramah sga
dalam pembelgjaran mata pelgjaran muatan loka Nahwu Shorof kelas
VIII. Pemilihan metode yang tepat dapat dapat membantu tercapainya
tujuan pembelgjaran yang maksimal.**

Berdasarkan hasil observas saat pembelgjaran mata pelgaran
muatan lokal Nahwu Shorof yang dilakuka oleh Bapak Jama Y usuf.
Dalam pembelgaran mata pelgaran muatan lokal nahwu shorof kelas
VI, Bapak Jamal Yusuf menggunakan beberapa metode pembelagjaran,
seperti metode pembelgaran ceramah plus. Bapak Jamal Yusuf sering
menggunakan metode pembelgaran ceramah plus. Karena metode
ceramah plus tidak hanya menggunakan ceramah sebagai metode
pembelgaran, tetapi juga dengan mengkombinasikan metode-metode
pembelgarn lain seperti tanya jawab dan penugasan. Bapak Jamal Y usuf
menggunakan metode pembelgjaran ceramah plus dalam beberapa
materi, seperti materi tentang Bab Fi’il tsulatsi, bab tsulatsi majid dan
bab masdar. Langkah-langkah penerapan metode ceramah plus yaitu
sebagai berikut:

a. Guru menyampaikan materi sampai selesai

b. Guru memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang
materi yang telah disampaikan.

c. Guru menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah digukan peserta
didik.

d. Selanjutnya Guru menyuruh beberapa peserta didik untuk
menuliskan perubahan kata atau jawaban dari pertanyaan yang telah

Guru berikan. di papan tulis secara bergiliran.

* Hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Jamal, S.Ag selaku guru pengampu
muatan lokal Shorof di MTs Miftahul Huda Raguklampitan pada 02 september 2018 pukul 09.45
WIB
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e. Setelah pertanyaan terjawab semua Guru memberikan tugas terkait
materi yang telah disampaikan dan menyuruh peserta didik
mempelgjari materi  berikutnya yang terdapat dalam kitab Al
Ikhtishor Fin Nahwu Wa Shorof.*?

Selain metode pembelgjaran ceramah plus, Bapak Jamal Y usuf juga
terkadang menggunakan metode pembelgjaran make a match dalam
pembelgarannya. Metode pembelgjaran make a match diterapkan dalam
beberapa materi, seperti bab fi’il dan pembagiannya, bab kalam dan bab
ma’rifat nakiroh. Meode pembelgaran make a match ini diterapkan
untuk menciptakan suasana aktif, menyenangkan dan meningkatkan hasil
belgjar peserta didik. Langkah-langkah penerapan metode pembelgjaran
make a match yaitu sebagai berikut:

a Guru menyiapkan beberapa kartu yang beris beberapa pertanyaan
dan jawaban tentang materi yang telah disampaikan dan
menempelkannya di papan tulis.

b. Setiap peserta didik mendapat satu kartu. Ada yang kartunya berisi
tentang pertanyaan, ada juga yang berisi jawaban.

C. Peserta didik mencarai pasangan dan kartu yang telah didapatkan.
Pasangan dari kartu telah tertempel di papan tulis.

d. Peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya dengan benar
sebelum batas yang telah ditentukan akan mendapatkan poin/nilai
tertinggi.

Tidak hanya menggunakan metode pembelgaran make a match,
Bapak Jamal Y usuf juga menggunakan metode pembelgjaran penugasan.
Metode pembelgjaran biasanya Bapak Jamal Yusuf terapkan ketikan
ingin mengetahui tingkat pemahaman peserta didik setelah penyampaian
materi dilakukan. Beberapa materinya seperti, bab i’rob, bab fi;il
mudhori’, bab alamat i’rob. Langkah-langkah penerapan metode
penugasan yaitu sebagal berikut:

*Hasi| observasi yang dilakukan pada 19 september 2018 pukul 12.20-13.00 WIB
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Guru menyampaikan materi sampal selesai

. Guru memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang
materi yang telah disampaikan.

Guru menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah digukan peserta
didik

. Guru telah menyigpkan dan mempertimbangkan tugas yang akan
diberikan kepada peserta didik.

Guru memberikan penjelasan terkait tugas yang diberikan.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
terkait tugas yang diberikan

. Guru menjawab pertanyaan peserta didik

. Peserta didik mengerjakan tugas yang telah diberikan

Guru memberikan apresias terhadap peserta didik yang telah
menyel esalkan tugas dengan baik dan benar

Selain itu juga, Bapak Jama Yusuf menggunakan metode

pembelgaran Drill (latihan), metode pembelgaran ini digunakan dengan

tujuan memiliki keterampilan, seperti, menghafalkan perubahan-

perubahan kata (Shorof), dan menuliskan perubahan kata, seperti pada

materi bab langkah-langkah penerapan metode Drill (latihan) yaitu
sebagal berikut:

a.  Guru menjelaskan maksud, tujuan dan apa yang akan dilatihkan pada

pesertadidik

. Guru memberikan waktu kepada peserta didik agar dapat melakukan
|atihan dengan tepat dan cepat

Guru meneliti hambatan yang dialami peserta didik dengan cara
bertanya kepada peserta didik

. Guru harus memperhatikan perbedaan individual setiap peserta didik,
untuk menentukan perbaikan |atihan berikutnya.*®

*“Hasil observas yang dilakukan pada 19 september 2018 pukul 12.20-13.00 WIB



77

3. Media Yang Digunakan Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran
Muatan Lokal Nahwu Shorof Kelas VIII Di Mts Mifatahul Huda
Raguklampitan Batealit Jepara Tahun Pelajaran 2018/2019

Media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka
mencapai  tujuan pembelgaran. Latuheru menyatakan bahwa media
pembelgjaran adalah bahan, alat atau teknik yang digunakan dalam
kegiatan belgjar menggar dengan maksud agar proses interaksi
komunikasi edukasi antara pendidik dan peserta didik dapat berlangsung
secaratepat guna dan berdaya guna.**

Media pembelgjaran yang Bapak Jamal Yusuf gunakan adalah media
pembelgaran dari bahan-bahan yang mengutamakan kegiatan membaca
atau dengan menggunakan simbol-simbol kata dan visual berupa bahan-
bahan cetakan dan bacaan. Media ini adalah kitab Al Ikhtishor Fin Nahwu
Wa Shorof sebagai kitab pegangan peserta didik juga. Bapak Jamal Y usuf
juga menggunakan media non proyeksi, seperti: papan tulis, dan bagan
dalam pembelgjaran mata pelgjaran muatan lokal Nahwu Shorof kelas
VIII.

Setiap peserta didik harus memiliki kitab Al Ikhtishor Fin Nahwu Wa
Shorof ini dengan cara memfotokopinya. Dengan begitu setiap peserta
memiliki buku pegangan kitab Al Tkhtishor Fin Nahwu Wa Shorof . Saat
pembelgjaran berlangsung semua peserta didik mendengarkan penjelasan
guru dan menyimak kitab Al Ikhtishor Fin Nahwu Wa Shorof yang telah
dimiliki. Jika ada penambahan materi yang belum ada dalam kitab, maka
guru akan memberikan tambahan materi dengan menuliskannya di papan
tulis. Papan tulisnya sudah menggunakan White Board, jadi alat tulisnya
menggunakan spidol. Bapak Jama Yusuf lebih sering menggunakan
papan tulis untuk penambahan materi, terkadang juga Bapak Jamal Y usuf
menggunakan LCD/Proyektor dalam pembelgaran Nahwu Shorof. Hal ini
dilakukan agar dapat lebih menarik peserta didik dalam mengikuti
pembelgaran dan tidak membuat peserta didik bosan apalagi mengantuk.

“ |hsana El Khulugo, Belajar dan Pembelajaran, OP.,Cit him 143-144
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Ketika menggunakan media LCD/Proyektor, Bapak Jama Yusuf harus
terlebih dahulu menyiapkan dan mendesain materinya terlebih dahulu di
laptop. Pembuatan desain materi pembelgaran yang menarik juga dapat
menambah minat peserta didik dalam mengikuti pembelgjaran. Di MTs
Miftahul Huda Raguklampitan dalam kelasnya sudah ada yang dilengkapi
dengan LCD/Proyektor. Hal ini tentunya akan sangat mendukung
tercapainya tujuan pembelgaran. Di MTs Miftahul Huda Raguklampitan
dalam setigp kelasnya juga sudah menggunakan White Board sgjak lama.
Bapak Jamal Yusuf juga menggunaka white board untuk mengetes
kemampuan menulis peserta didik. Bapak Jama menyuruh peserta didik
untuk menuliskan perubahan kata yang semula fi’il mudhori’ menjadi fi’il
amar maupun yang lainnya.

. Evaluas Yang Digunakan Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran
Muatan Lokal Nahwu Shorof Kelas VIII Di Mts Mifatahul Huda
Raguklampitan Batealit Jepara Tahun Pelajaran 2018/2019

Evauas pembelgaran adalah proses untuk menentukan nilai
pembelgaran yang dilaksanakan melalui kegiatan pengukuran dan
penilaian pembelgaran. evaluasi pembelgaran dilakukan untuk
mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkan telah tercapai atau belum,
juga bisa berfungsi sebagai umpan balik untuk perbaikan atas penerapan
metode, media maupun strategi yang telah ditetapkan.

Pada saat peneliti melakukan observasi pembelgjaran mata pelgaran
muatan lokal Nahwu Shorof kelas VIII. Bapak Jamal Yusuf melakukan
evaluasi pembelgjaran terhadap peserta didik dengan menggunakan tes
secara tertulis dan secara lisan setelah pembelgaran. Terdapat tiga ranah
yang dinilai oleh Bapak Jamal Y usuf
a. Pada ranah Kognitif Bapak Jama Yusuf menggunakan dua jenis

evaluas yaitu tes Formatif dan Tes Sumatif sebagai berikut:

1) Tes Formatif merupakan tes yang dilakukan oleh pendidik

terhadap peserta didik yang dilaksanakan pada kahir pembelgaran
untuk mengetahui tingkat pemahaman dan keberhaisilan kegiatan
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pembelgjaran yang telag dilaksanakan. Biasanya Bapak Jamal
Yusuf memberikan pertanyaan-pertanyaan di akhir pembelgaran
kepada peserta didik terkait mataeri ynag telah beliau
sampaikan.”*

2) Tes Sumatif adalah hasil tes belgar peserta didik yang
dilaksanakan setelah selesainya semua materi pelgaran digarkan
pendidik. Tes sumatif seperti tes yang dilakukan pada mata
pelgjaran yang berbentuk Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir
Semester yang dilakukan serentak dari kelas VII, VIII dan IX di
MTs Miftahul Huda Raguklampitan untuk mengetahui seberapa
kemampuan peserta didik dalam menangkap materi dari awal
hingga akhir.

b. Ranah Afektif caramenilai pesertadidik di luar teslisan maupun tulis
Bapak Jama Yusuf menilai peserta didik dengan melihat keseharian
kelakuan peserta didik di dalam lingkungan MTs Miftahul Huda
Raguklampitan seperti. Kedisiplinan, ketekunan, tanggung jawab,
kemandirian siswa.

c. Ranah Psikomotor Bapak Jama Yusuf menilainya dengan cara
memberi pertayaan peserta didik dalam satu kelas untuk berebutan
menjawabnya dan dari situlah pendidik dapat menilai psikomor anak
melihat dalam ketepatan menjawab pertayaan.

Bapak Jama Yusuf melakukan penilaian ranah psikomotor juga
dengan pemberian soal di lembar kertas, peserta didik harus mencari kertas
jawaban yang tepat untuk soal yang didapatkan. Kadamg juga saya
menyuruh untuk melanjutkan tasrifan dari bebergpa kata yang saya

sebutkan.”*®

** Hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Jamal, S.Ag selaku guru pengampu
muatan lokal Shorof di MTs Miftahul Huda Raguklampitan pada 02 september 2018 pukul 09.45
wIB

6 Hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Jamal, S.Ag selaku guru pengampu
muatan lokal Shorof di MTs Miftahul Huda Raguklampitan pada 02 september 2018 pukul 09.45
wIB
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C. Analisis Hasll Penditian Studi Analisis Pembelajaran Mata Pelajaran
Muatan Lokal Nahwu Shorof Kelas VIII di MTs Miftahul Huda
Raguklampitan Batealit Jepara Tahun Pelajaran 2018/2019
1. Kurikulum Yang Digunakan Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran

Muatan Lokal Nahwu Shorof Kelas VIII Di Mts Mifatahul Huda
Raguklampitan Batealit Jepara Tahun Pelajaran 2018/2019

Kurikulum muatan lokal merupakan satu kesatuan utuh yang tak
terpisahkan dari kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Kurikulum
muatan lokal merupakan upaya agar penyelenggaraan pendidikan di
daerah disesuaiakan dengan keadaan dan kebutuhan daerah yang
bersangkutan. Hal ini dapat dilihat dari struktur kurikulum KTSP yang
terdiri atas. kelompok mata pelgaran, muatan lokal, dan pengembangan
diri. “ Muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri merupakan bagian
integral dari struktur kurikulum pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah”*’.

MTs Miftahul Huda Raguklampitan menggunakan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) untuk setigp mata pelgaran muatan lokal
termasuk mata pelgaran Nahwu Shorof. MTs Miftahul Huda
Raguklampitan tentunya terdapat beberapa pertimbangan sehingga
memilih kurikulum mata pelgjaran muatan lokal Nahwu Shorof. Di dalam
bukunya Zaina Arifin terdapat lima pertimbangan dalam memasukkan
materi mata pelgjaran muatan lokal (a) sesual dengan tingkat
perkembangan kemampuan fisik, sosial, dan mental peserta didik, (b) tidak
bertentangan dengan nilai-nilai pancasila, (c) tidak bertentangan dengan
upaya pelestarian lingkungan alam, sosia, dan budaya, (d) berguna bagi
kehidupan peserta didik dan pembangunan daerahnya, dan (€) perhitungan
dan pertimbangan aokas waktu yang diperlukan. Hal ini pula yang
menjadi acuan di MTs Miftahul Huda Raguklampitan.

a) Sesua dengan pertimbangan fisik, sosia dan mental pesertadidik.

4" peraturan Mendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, Lampiran Bab |1
Bagian B. (Zainal Arifin, Ibid ,him 209)
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d)
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Untuk tingkat SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama) dari
aspek fisik, sosial maupun mental dari peserta didik dirasa sudah
mampu menerima pembelgaran mata pelgaran muatan loka nahwu
shorof.

Tidak bertentangan dengan nilai-nilai pancasila

Mata pelgjaran muatan lokal nahwu shorof tidaklah bertentangan
dengan nilai-nilai pancasila. Karena mata pelgaran pembelgaran
nahwu shorof merupakan ilmu bantu dalam mempelgari dan
memahami kitab-kitab yang berbahasa Arab seperti Al-Qur’an, Hadits
dan kitab-kitab salaf lainnya.

Tidak bertentangan dengan upaya pelestarian lingkungan alam, sosial,
dan budaya.

Mata pelgaran muatn lokal juga searah dengan keinginan dari
masyarakat setempat untuk memiliki generas yang paham dan
mengamalkan Al-Qur’an maupun Kkitan lainnya.masyarakat desa
Raguklampitan juga masyarakat yang kebanyakan berlatar belakang
santri. Sehingga pembelgjaran mata pelgjaran muatan lokal nahwu
shorof dirasa sanagat perlu untuk dipelgjari.

Bergunabagi kehidupan pesertadidik dan pembangunan daerahnya,

Pembel g aran mata pelgjaran muatan lokal Nahwu Shorof tentunya
sangat berguna bagi kehidupan peserta didik dna masyarakatnya, jika
iIlmu-ilmu  yang telah dipelgjari dan digiarkan di sekolah benar-benar
diterapkan. Setiap siswa yang mampu memahami Al-Qur’an, Hadits
dan kitab-kitan lainnya dengan ilmu bantu nahwu shorof tentunya
dapat memahami apa yang diperintahkan dan dilarang oleh agama.
Sehingga siswarsiswa lulusan MTs Miftahul Huda Raguklampitan
dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun masyarakat sekitar.
Perhitungan dan pertimbangan alokasi waktu yang diperlukan.
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Alokas waktu untuk pembelgaran mata pelgaran muatan |okal
nahwu shorof di MTs Miftahul Huda Raguklampitan kelas V111 adalah
satu jam. Satu jamnya adalah 40 menit.*®

2. Metode Yang Digunakan Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran
Muatan Lokal Nahwu Shorof Kelas VIII Di Mts Mifatahul Huda
Raguklampitan Batealit Jepara Tahun Pelajaran 2018/2019

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Jama Yusuf, S.Ag,
pemilihan metode-metode pembelgaran yang Bapak Jama pilih dalam
pembelgaran mata pelgaran muatan lokal Nahwu Shorof kelas VIl
dikarenakan beberapa faktor yang terdapat dalam bukunya lhsana El
Khulugo
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode pembelgjaran.

1) Pendidik

Bapak Jamal Yusuf ketika memilih suatu metode, Bapak
Jamal harus mnguasai metode tersebut.
2) Pesertadidik
Tingkat kemampuan, latar belakang, umur dan pengalaman
lingkungan sosial budaya peserta didik juga menjadi pertimbangan
dalam pemilihan suatu metode pembel ajaran.

3) Tujuan yang akan dicapai

Bila tujuan yang akan dicapal lebih dari satu maka dapat
ditentukan dengan berbagai kombinasi berbagai macam metode.
Tujuan dari pembelgaran mata pembelgaran muatan lokal nahwu
shorof adalah membantu peserta didik agar dapat membaca dan
memahami tulisan-tulisan yang berbahasa Arab seperti AL-Qur’an,
Hadits, dan kitab-kitab salaf lainnya.

* Hasil wawncara dengan Bapak Syakirin, S.H.I selaku Waka Kurikulum MTs Miftahul
Huda Raguklampitan pada 25 Agustus 2018 pukul 09. 40 WIB
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Materi

Bahan gar dengan karakteristik yang berbeda tentunya
memerlukan metode yang berbeda pula Maka dari itu, Bapak
Jamal tidak hanya menggunakan satu metode sgja dalam
pembelgjarannya.
Waktu

Waktu persigpan dan pelaksanaan metode pembelgjaran
haruslah cukup agar tujuan pembelgaran pun dapat tercapal
dengan maksimal.
Keadaan dan fasilitas yang tersedia di kelas atau sekolah

Fasilitas atau sarana prasarana pun harus mendukung
adanya pembelgaran mata pembelgaran muatan lokal nahwu
shorof agar dapat membantu tercapainya tujuan pembelgjaran.

3. Media Yang Digunakan Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran
Muatan Lokal Nahwu Shorof Kelas VIII Di Mts Mifatahul Huda
Raguklampitan Batealit Jepara Tahun Pelajaran 2018/2019

Kriteria pemilihan media haruslah dikembangkan sesuai dengan tujuan

yang ingin dicapai, kondisi dan keterbatasan yang ada dengan mengingat

kemampuan dan sifat-sifat khasnya (karakteristik) media yang

bersangkutan. Ada beberapa kriteria umum yang perlu diperhatikan dalam

memilih media pembelgjaran, yaitu:

a. Kesesuaian dengan tujuan

® 2 o0 T

Tujuan dari pembelgaran mata pembelgaran muatan lokal

nahwu shorof adalah membantu peserta didik agar dapat membaca dan

memahami tulisan-tulisan yang berbahasa Arab seperti AL-Qur’an,
Hadits, dan kitab-kitab salaf lainnya.

K esesuaian dengan materi pembelgjaran

K esesuaian dengan karakteristik pembelgjaran atau pesertadidik

K esesuaian dengan teori

K esesuian dengan gaya belgjar peserta didik



f. Kesesuaian dengan kondis lingkungan, fasilitas pendukung dan waktu
yang tersedia®
4. Evaluas Yang Digunakan Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran
Muatan Lokal Nahwu Shorof Kelas VIII Di Mts Mifatahul Huda
Raguklampitan Batealit Jepara Tahun Pelajaran 2018/2019

Evauas merupakan aspek yang penting yang berguna untuk
mengukur dan menilai seberapa jauh tujuan pembelgjaran telah tercapai
atau hingga mana terdapat kemajuan belgjar peserta didik, dan bagaimana
tingkat keberhasilan sesuai dengan tujuan pembel g aran tersebut.

Evauas pembelgaran adalah proses untuk menentukan nila
pembelgaran yang dilaksanakan melalui kegiatan pengukuran dan
penilaian pembel gjaran.

Berdasarakn hasil wawancara dan observas, Bapak Jama Y usuf
selaku guru pengampu mata pelgaran muatan lokal nahuw shorof kelas
VI di MTs Miftahul Huda Raguklampitan dalam melakukan evaluasi
pembelgaran Bapak Jamal Yusuf menggunakan prinsip-prinsip evaluas
pembel g aran sebgaimana yang terdapat dalam bukunya Zainal Arifin.

Untuk memperoleh hasil evaluas yang lebih baik, maka kegiatan
evaluas harus berititik tolak dari prinsip-prinsip umum sebagai berikut:

a. Kontinuitas
Bapak Jama Yusuf selalu melakukan evaluasi pembelgaran di
akahir penyampaian materi. Bapak Jamal Y usuf melakukan evaluas
pembelgjaran terhadap peserta didik dengan menggunakan tes secara
tertulis dan secara lisan setelah pembel gjaran
b. Komprehensif
Daam melakukan evaluasi pembelgaran mata pelgaran muatan
lokal nahwu shorof, Bapak Jamal melakukannya terhadap semua
peserta didik yang hadir tanpa terkecuali. Dan Bapak Jamal melakukan
evaluas terhadap tigaranah, ranah kognitif, afaketif dan psikomotorik.
c. Adil dan objektif

“ |hsana El K hulugo, Belajar dan Pembelajaran, Ibid, him 155-157
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Daam melaksanakan evaluasi, Bapak Jamal Y usuf melakukannya
dengan adil tanpa pilih kasih. Semua peserta didik harus diberlakukan
beliau dengan sama tanpa pandang bulu. Bapak Jamal Yusuf juga
bertindak secara objektif, apa adanya sesuai dengan kemampuan
peserta didik. Bapak Jama tidak membeda-bedakan antara yang
cantik, jelek, kaya, maupun miskin. Bapak Jamal memperlakukan
semua peserta didiknya dengan perlakukan yang sama.

d. Kooperatif

Daam kegiatan evaluasi, Bapak Jamal bekerjasama dengan semua
pihak, seperti orang tua peserta didik, sesama guru, kepaa sekolah,
termasuk dengan peserta didik itu sendiri. Hal ini dilalukan untuk
mendapatkan hasil evaluasi yang maksimal.

e. Praktis

Praktis mengandung arti mudah digunakan, berdasarkan hasi
observas dan wawancara Bapak Jamal sering menggunakan jenis
evaluasi pembelgaran, seperti tes tulis, tes lisan, tes formatif, tes
sumatif dan lain sebagainya.™

* Hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Jamal, S.Ag selaku guru pengampu
mata pelgjaran muatan lokal nahwu Shorof di MTs Miftahul Huda Raguklampitan pada 02
september 2018 pukul 09.45 WIB



